
BAB II

TINJAUAN  UMUM
2.1 
Definisi Sistem

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (Output). untuk dapat mencapai keinginan yang diinginkan pada system informasi obat maka perlu dilakukan perancangan system.

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan kebutuhan dari permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan dikomputerisasi.

Sesuai dengan definisi diatas, pada permasalahan dalam karya tulis Tugas Akhir ini dapat dilihat bahwa elemen-elemen yang menyusun system terdiri dari :

1. Tujuan

Tujuan dari sistem ini adalah mengurangi tugas-tugas yang dilakukan oleh manusia dalam memberikan informasi.

2. Batasan

Merupakan batasan kemampuan dari komputer maupun manusia yang mengoperasikannya.

3. Kontrol

Merupakan elemen dari sistem komputer yang bertugas mengawasi segala tugas-tugas yang dapat dilakukannya

Contoh : Verifikasi data, Pesan kesalahan.

4. Input

Merupakan elemen pada sistem komputer yang bertugas untuk menerima data masukan.

5. Proses

Adalah bagian dari sistem komputer yang bertugas memproses segala data masukan menjadi data keluaran.

6. Output

Merupakan elemen sistem komputer yang bertugas menghasilkan keluaran.

7. Umpan Balik

Merupakan elemen sistem yang mempunyai tugas untuk melihat kembali apakah sistem telah berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

2.2
Pengertian Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. (Harianto Kristanto, 2000).

Penyususnan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi  dan Inkonsistensi

Penggandaan data pada file-file yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu basis data.

2. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Seharusnya data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.

5. Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file-file tersebut.

6. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus mengubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

Basis data data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisasikan, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.3
Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem informasi adalah menyajikan informasi dari suatu masalah tertentu, dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1. Aplikasi

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan

3. Pentingnya performan

4. Kekomplekan struktur data

5. Kemampuan kompiler atau penterjemah

2.4 
Perancangan Masukan

Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu :

1. Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.

2. Menentukan parameter dari input.

Sedangkan tujuan dari perancangan masukan yaitu ;

1. Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data.

2. Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan mengertikan oleh pemakai.

Masukan dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu masukan intern dan ekstern. Masukan ekstern adalah masukan yang berasal dari luar orgnisasi. Masukan intern yaitu masukan yang berasal dari dalam organisasi.

Proses pemasukan ada tiga tahapan yaitu :

1. Penangkapan data

2. Penyimpanan data

3.  Pemasukan data

2.5
Perancangan Keluaran

Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun  hasil dari media lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga yaitu :

1. Keluaran internal

Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Keluaran eksternal

Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3. Operational

Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.

2.6
Rancangan Dialog

Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antara user dengan komputer. Tujuan pembuatan rancangan dialog adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjaga agar masukan data benar.

2. Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

Tipe-tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah :

1. Dialog Aktif. User mengajukan masukan / pertanyaan.

2. Dialog Pasif. User memilih pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan dialog desain perlu memperhatikan beberapa hal antara lain :

1. Mudah digunakan

2. Dapat memberikan petunjuk

3. Menggambarkan / sesuai dengan keinginan user

4. Fleksibel 

2.7 
Visual Dbase 5.5

Visual dBASE merupakan bahasa pemrograman yang menggunakan dasar bahasa berupa dBASE. Perkembangan visual dBASE selain didukung oleh dasar bahasa dBASE, juga dipengaruhi oleh nama Borland International yang merupakan perintis perangkat lunak ini.

Pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini, yang menggabungkan kemampuan berorientasi-obyek (berbasis objek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven). Pembuatan sebuah aplikasi dengan visual termasuk dengan visual dBASE tidak dimulai dengan penulisan kode, melainkan dimulai  perancangan layar, dengan menggambarkan berbagai kontrol (misalnya tombol-tekan yang melaksanakan  tindakan tertentu). Rancangan inilah yang nantinya menjadi antarmuka dengan pemakai aplikasi.

2.8
Sistem Informasi Obat

Sistem informasi obat merupakan sistem informasi yang menjelaskan tentang segala sesuatu tentang obat. Sistem informasi tentang obat ini dapat memudahkan tenaga di apotek maupun tenaga kesehatan lain sehingga dapat membantu pembeli (pasien) dalam memilih obat yang dibutuhkannya sesuai dengan tujuan terapi, harga, pabrik yang mengeluarkan atau pun kelompok obat yang dicari (generik atau paten). 

Sistem informasi obat juga dapat memudahkan penjual obat (petugas apotek) dalam melayani pembeli. Kemudahan yang diperoleh petugas apotek berupa kecepatan didalam mendapatkan informasi tentang obat yang dibutuhkan oleh pembeli. 

Sistem informasi obat ini pada dasarnya adalah informasi tentang obat yang dikelompokkan berdasarkan suatu kategori tertentu, misalnya dikelompokkan berdasarkan kegunaan (efek terapi), golongan obat, jenis obat  dan lain-lainnya. Pengelompokkan inilah yang menjadikan informasi tentang obat itu menjadi lebih terstruktur. Sistem pengelompokkan juga dapat dilakukan dalam beberapa tingkatan, misalnya obat dikelompokkan menjadi beberapa efek terapi, satu efek terapi dikelompokkan menjadi beberapa golongan obat, satu golongan obat dikelompokkan menjadi beberapa jenis obat dan seterusnya seperti pada gambar 2.1 di bawah ini. Gambar ini menunjukkan pengelompokkan obat dalam sistem yang berupa tabel. Terdiri dari tabel terapi, tabel golongan, tabel jenis dan tabel obat.






Gambar 2.1  Bagan Pengelompokan Obat
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